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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article history:  This study was structured with the aim of increasing students' 

understanding of stories and learning outcomes using 

ethnomathematical-based LKPD media on standard unit 

material for class III students at SDN 05 Kestalan Surakarta 

Academic Year 2021 / 2022. The research subjects were 

students in class III B SDN 05 Kestalan Surakata which 

consists of 24 students. This type of research is Classroom 

Action Research (CAR), where in this study the teacher is the 

executor of learning while the researcher is the observer. The 

research design used the research of Kemmis and Mc. The tags 

start from planning, reflection, cycle 1 and cycle 2, this 

research is carried out in the odd semester of the 2021/2022 

academic year, which is in September – October. Data 

collection techniques by observation, tests and interviews. The 

results showed an increase in each cycle on the average initial 

reflection of students by 61.2, the first cycle of 73.0 and the 

average of the second cycle of 81.0.  
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Keywords:  ABSTRAK 
Student Worksheet (LKPD)  Penelitian ini di susun dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman soal cerita dan hasil belajar peserta didik 

menggunakan media LKPD berbasis etnomatematika pada 

materi satuan baku pada peserta didik kelas III SDN 05 

Kestalan Surakarta Tahun Ajaran 2021 / 2022. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas III B SDN 05 Kestalan 

Surakata yang terdiri dari 24 peserta didik. Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana pada 

penelitian ini guru sebagai pelaksana pembelajaran sedangkan 

peneliti sebagai pengamat. Desain penelitian menggunakan 

penelitian Kemmis dan Mc. Taggar mulai dari perencanaan, 

refleksi, siklus 1 dan siklus 2, penelitian ini di laksanakan pada 

semester ganjil Tahun Ajaran 2021 / 2022, yaitu pada bulan 

September – Oktober. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi, tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan di setiap siklus pada refleksi awal rata rata 

peserta didik sebesar 61,2,  siklus I sebesar 73,0 dan rata rata 

siklus II sebesar 81,0.  
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku akibat dari pengalaman (Darmuki 2020). 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi 

untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu 

(Darmuki et al.2017).  Perubahan tingkah laku tersebut bisa dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik seseorang (Darmuki et.al. 2017). Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui latihan dan pengalaman (Hidayati and Darmuki,2021).  

Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Darmuki andHidayati2019). Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) adalah suatu proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatulingkungan belajar 

(Darmuki et al.2017; Darmuki et al.2018; Darmuki et al.  2019).  KBM merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik sehingga peserta didik tumbuh 

dan berkembang dengan baik (Darmuki and Hidayati 2019; Darmuki and Hariyadi2019).  Hal ini   sesuai 

dengan pernyataan Darmuki et al. (2020) yang mengemukakan bahwa KBM adalah suatu proses yang 

dipersiapkan oleh guru guna menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan persiapan 

yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan 

maksimal.  Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan pemahaman oleh peserta 

didik Proses   pembelajaran   selalu   mempunyai   tujuan   atau   tuntutan   yang   akan   dicapai.   Saat 

sekarang ini pendidikan dihadapkan pada tuntutan tujuan yang semakin modern dan meningkat baik 

ragam maupun kualitasnya. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika dengan maksimal dengan menggunakan suatu 

media pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik yang dapat menarik perhatian peserta didik 

sehingga peserta didik mau membaca dan mempelajari materi didalamnya. Budaya lokal menjadi salah 

satu bagian dari pembelajaran bagi peserta didik dimana berkembang melalui proses pendidikan, 

lingkungan sosial, dan budaya masyarakat. Oleh karenanya, budaya menjadi sangat penting karena dapat 

mendukung materi ajar yang disampaikan oleh guru serta membantu menjadikan pembelajaran menjadi 

kontekstual dan bermakna. Khususnya pada pembelajaran matematika pada materi pengukuran tentang 

satuan panjang yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari hari. Contoh pada saat bermain engklek 

peserta didik perlu menggambar dan mengukur kotak yang akan di gunakan untuk bermain bisa 

menggunakan alat ukur tradisional yaitu dengan depa atau jengkal dan untuk alat ukur modernnya 

menggunakan meteran ujar Sanjaya (2019). Menurut Nawarda (2017: 10) mengatakan bahwa seorang 

guru sebaiknya memiliki bahan ajar yang digunakan pada kegiatan pembelajaran untuk membantu 

penyampaian materi ajar. Bahan ajar yang dimaksud yaitu LKPD, dimana merupakan sumber belajar 

berbentuk seperti buku bisa dilihat dengan visual (Synthia Permatasari, Iseu, 2019) disajikan dalam 

lembaran-lembaran dan isinya berupa tugas soal ataupun kegiatan seperti portopolio yang dikerjakan 
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oleh peserta didik . Dengan adanya LKPD di harapkan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

peserta didik dalam mempelajari soal cerita matematika. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan menunjukan daya pikir manusia (Ibrahim, dan 

Suparni:2008 35) . Soal cerita merupakan suatu soal berupa kalimat kalimat cerita dengan menggunakan 

Bahasa sehari hari yang dapat di ubah menjadi kalimat matematika atau persamaan matematika (Umam 

dkk, 2017), Menurut Wahyudin (2016) soal cerita juga dapat di katakan sebagai bentuk evaluasi ketika 

peserta didik telah mendapatkan suatu materi pelajaran. Oleh karena itu soal matematika dapat 

disimpulkan bahwa soal cerita adalah kalimat kalimat cerita yang bisa di ubah menjadi persamaan 

matematika, yang mana soal cerita tersebut di gunakan sebagai evaluasi peserta didik ketika telah 

mendapatkan suatu pembelajaran. Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena 

berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu anggapan dari 

sebagian besar peserta didik bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, selain 

itu peserta didik malas dalam memahami soal cerita. Padahal peserta didik yang kurang menyukai 

pelajaran matematika dapat mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan 

berdampak pada rendahnya prestasi belajar matematika. Adre’ Heck (2003) melaporkan bahwa 

pendidikan matematika di Indonesia menghadapi berbagai masalah diantaranya: sebagian besar sikap 

siswa terhadap matematika negatif, selain itu siswa juga menganggap matematika sulit dan 

membosankan. Masalah ini dapat dilihat pada saat praktek pengajaran secara umum, khususnya dalam 

pembelajaran matematika di dalam ruang kelas. 

 Pembelajaran saat ini mengacu pada Kurikulum 2013 yang berarti proses pembelajaran 

seharusnya berpusat pada peserta didik namun berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 25 

September sampai 15 Oktober 2021 kelas IIIB di SDN 05 Kestalan Surakarta menunjukkan bahwa (1) 

kurangnya pemahaman peserta didik dalam memahami dan mengerjakan soal cerita, sesuai dengan hasil 

penelitian Ratna Widanti (2018) peserta didik kurang memahami masalah seperti menuliskan diketahui, 

ditanya dan di jawab, (2) guru hanya menggunakan bahan ajar buku paket tematik terpadu saja tanpa 

menggunakan buku pedoman lain nya, sama hal nya dengan penelitian Hasmiana Hasan (2015) guru 

dalam pembelajaran matematika memerlukan bebrapa kemampuan di antaranya mampu memilih buku 

pedoman dan guru mampu dalam mengelola proses belajar mengajar, (3) materi satuan baku di 

sampaikan dengan metode ceramah, sehingga menyebabkan peserta didik bosan dan ngantuk saat 

pembelajaran berlangsung, sesuai dengan penelitian Israwati (2017) banyak guru masih menggunakan 

metode ceramah saja dalam mengajar, maka kondisi ini kurang tepat apabila dilakukan pada tingkat  

sekolah dasar ( SD ) karena daya tangkap pada peserta didik sekolah dasar tentunya berbeda dengan 

tingkat peserta didik sekolah menegah pertama atau menengah atas metode ceramah memposisikan 

peserta didik sebagai pendengar, membuat peserta didik bersikap pasif dalam proses pembelajaran 

berlangsung. (4) guru kurang memberikan bimbingan terhadap peserta didik secara individu, (5) guru 

hanya menanyakan pemahaman peserta didik secara keseluruhan, jika peserta didik sudah mengatakan 
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paham guru menganggap semua peserta didik paham, 6) guru kesulitan dalam memilih media 

matematika, kemudian referensi buku ajar yang terbatas, sesuai pendapat Yuliani Labinta (2012) guru 

harus mempersiapkan media dan buku pembelajaran yang akan di gunakan sebelum pembelajaran di 

mulai guna memperlancar pembelajaran dan (7) guru belum mengkaitkan pembelajarannya dengan 

budaya local sebagai bentuk pembelajaran yang kontektual dan bermakna berdasarkan penelitian Anshar 

(2010) guru memang seharusnya menggunakan media yang berbasis kearifan lokal dengan adanya 

media tersebut peserta didik akan lebih semangat dan aktif dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut 

didukung dari data hasil belajar peserta didik kelas II pada pembelajaran matematika di SDN Kestalan 

05 Surakarta pada materi satuan baku menunjukkan bahwa dari 24 peserta didik sebanyak 70 % nilai 

nya masih di bawah KKM yang telah di tentukan yaitu 75. Dengan kurangnya bahan materi ajar dan 

kreativitas guru yang kurang menyebabkan kurangnya pemahaman peserta didik pada materi soal cerita 

pada satuan baku. Pemilihan media yang tepat dan membuat peserta didik lebih efektif dan mudah 

menerima materi pelajaran.  

 Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu 

penggunaan bahan ajar berupa LKPD yang berbasis etnomatematika di mana dalam LKPD tersebut 

membahas tentang materi satuan baku yang berkaitan dengan kearifan lokal yang ada di Jawa Tengah 

terutama Surakarta. Penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis kearifan lokal yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran matematika. Untuk mewujudkan 

sebuah pendidikan yang berkualitas dan bermakna pada pembelajaran Matematika di sekolah dasar 

seorang guru harus memberikan pembelajaran sosial yang baik serta dikaitkan dengan kearifan lokal 

daerah setempat kepada peserta didiknya agar materi pembelajaran dapat diterima dan dipahami peserta 

didik. Salah satu upaya yang di lakukan untuk merancang pembelajaran Matematika yang berkualitas 

dan bermakna yaitu menggunakan media pembelajaran LKPD berbasis Etnomatematika. 

 Menurut Trianto (2010:11)  lembar kerja peserta didik sebagai panduan peserta didik yang di 

gunakan untuk melakukan pengembangan aspek pembelajaran. Menurut Fira Ayunda (2020) LKPD 

berbasis kearifan lokal bahan ajar yang dirancang dengan mengintegrasikan berbagai bentuk kearifan 

lokal ke dalam mata pelajaran untuk memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal di daerah setempat. 

Nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat pada LKPD dapat menjadi sebuah pijakan untuk pengembangan 

sebuah pembelajaran. Oleh karena itu Lembar Kerja Peserta Didik Etnomatematika tepat digunakan 

untuk menyampaikan materi pembelajaran Matematika. 

 LKPD Etnomatematika salah satu media pembelajaran yang di dalamnya memuat nilai nilai 

kearifan lokal tempat peninggalan sejarah dan kain tradisional batik yang terdapat pada kota Surakarta 

di dalamnya memuat materi dan soal cerita berkaitan dengan satuan baku. Hal tersebut mampu menarik 

perhatian peserta didik sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena berkaitan 

langsung dengan kearifan lokal yang terdapat pada daerah tempat tinggal sendiri. Sesuai pendapat Ema 

Butsi Prihastari (2021) bahwa LKPD berbasis kearifan lokal sangat layak digunakan di tingkat Sekolah 

Dasar. 
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 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan di atas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan LKPD Etnomatematika untuk meningkatkan 

pemahaman soal cerita pada materi satuan baku peserta didik kelas III B SDN 05 Kestalan Surakarta 

Tahun Ajaran 2021/ 2022?”.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan LKPD Etnomatematika 

pada materi satuan baku unutk meningkatkan pemahaman soal cerita peserta didik kelas III B SDN 05 

Kestalan Surakarta Tahun Ajaran 2021/ 2022.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Mc Taggart 

denga   Penelitian di laksanakan pada semester I periode Juli – Desember Tahnun Pelajaran 2021/2022 

di kelas III B SDN 05 Kestalan Surakarta beralamatkan Jl. Letjen S. Parman No 135. Kestalan. Kec. 

Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57133. Penelitian ini di awali dengan pra siklus dan  dua siklus, 

setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, pra siklus di laksanakan pada hari Senin, 17 Oktober 2021 

dan Selasa, 18 Oktober 2021, pertemuan I tindakan siklus I di laksanakan pada hari Jum’at 29 Oktober 

2021, dan pertemuan ke II di laksanakan pada hari Senin, 1 November 2021. Siklus II pertemuan I di 

laksanakan pada hari Selasa, 8 November 2021 dan pelaksanaan pertemuan ke II pada hari Rabu, 9 

November 2021. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IIIB SDN 05 Kestalan Surakarta Tahun 

Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 24 peserta didik terdiri dari 10 peserta didik laki-laki dan 14 peserta 

didik perempuan. Objek penelitian ini adalah pemahaman soal cerita. Prosedur penelitian yang di 

laksanakan melalui 4 tahapan yaitu: 1) tahap perencanaan Merancang LKPD Etnomatematika yang di 

gunakan dalam melakukan tindakan kelas, merancang RPP yang di gunakan dalam tindakan kelas, 

merancang alat perekam data (instrument) penelitian yang berupa lembar pengamatan (observation 

checklist) dan test tulis, menetapkan indicator atau kriteria yang di gunakan untuk menentukan 

kesuksesan data tindakan penelitian ini, 2) tahap Pelaksanaan, 3) tahap pengamatan dan 4) tahap refleksi. 

Instrumen dalam penelitian Tindakan Kelas ini adalah wawancara, observasi dan tes uraian. Data di 

analisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus sebanyak 4 kali pertemuan hasil 

penelitian refleksi meliputi aktivitas belajar dan hasil belajar matematika. Data aktivitas belajar pada 

refleksi dan siklus I di kelas III B berdasarkan hasil analisis data hasil observasi dapat di lihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil belajar matematika Refleksi dan Siklus I peserta didik kelas III SDN Kestalan.  

 
Refleksi Siklus 1 

Nilai  Jumlah Prosentase Nilai  Jumlah  Prosentase 

di Atas KKM (75) 

 

4 Peserta Didik 17% di Atas KKM (75) 8 Peserta Didik 

 

33,3% 

 

di Bawah KKM (75) 

 

20 Peserta Didik 83% di Bawah KKM (75) 16 Peserta Didik 

 

66,7% 

 

Berdasarkan tabel 1, persentase hasil observasi keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media LKPD berbasis kearifan lokal, pada tahap refleksi guru menerangkan belum 

menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal selain itu pada tahap ini guru menerangkan hanya 

menggunakan metode ceramah dan membaca materi saja tanpa di jelaskan secara rinci dan tanpa 

menggunakan spidol, menurut Farida (2013) spidol adalah suatu media yang dapat menarik perhatian 

peserta didik untuk memperhatikan guru saat menjelaskan. perolehan skor di atas KKM yang telah di 

tentukan yaitu 75 pada tahap refleksi ini hanya 4 peserta didik saja atau sebanyak 17% dari 24 peserta 

didik. Setelah menggunakan media pembelajaran LKPD berbasis kearifan lokal peserta didik 

mengalami peningkatan sebanyak 33,3% namun karena masih ada 16 peserta didik yang belum tuntas 

sesuai kriteria KKM yakni 75 maka perlu di lakukan perbaikan pembelajaran dengan melanjutkan ke 

siklus II supaya tergaet nilai minimal ideal seluruh peserta didik dapat terpenuhi. Menurut penelitian 

Marwan Pulungan (2017) peningkatan hasil yang mencapai nilai ketuntasan yaitu ≥ 70. Peserta yang 

mendapatkan nilai ≥ 70 pada refleksi awal sebanyak 3 orang atau 15%. Setelah pelatihan hasil tes akhir 

peserta menunjukkan 20 orang peserta yang mendapatkan nilai ≥ 70 atau sebesar 100%. Berdasarkan 

uraian tabel di atas dapat di gambarkan dengan diagram batang di bawah ini. 

 

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Refleksi dan Siklus I 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil refleksi ke siklus I terjadi peningkatan yang cukup akan 

tetapi apabila di bandingkan dengan standar kelulusan atau KKM masih 66,7% peserta didik yang nilai 

nya belum memenuhi standar KKM. Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan 
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penelitian ini belum tercapai karena banyak peserta didik yang belum aktif saat pembelajaran 

berlangung hanya ada 8 peserta didik yang bertanya terkait materi yang belum paham saat menggunakan 

LKPD berbasis kearifan lokal selain itu guru kurang aktif saat menyampaikan materinya kepada peserta 

didik sehingga mengakibatkan mereka malu bertanya. Salah satu hasil refleksi yang penting dari 

pelaksanaan tindakan siklus I adalah mengenai pengaturan penggunaan waktu belajar. Dimana pada 

siklus I dilaksanakan belum bisa terlaksana sesuai perencanaan. Karena saat memberikan soal 

menghabiskan waktu banyak sehingga, peserta didik belum paham dengan materi satuan baku apalagi 

saat disajikan dalam soal cerita, guru pun menjelaskan secara tergesa-gesa karena menyesuaikan waktu 

yang sudah ditentukan, serta adanya keterbatasan guru dalam mengelola kelas. Sesuai dengan penelitian 

Sinabela (2016) bahwa pencapaian waktu belajar yang baik adalah saat peserta didik mampu 

mengerjakan soal cerita dengan sendiri nya dan mampu menyelesaikan permasalahan nya dan 

menemukan hasil yang sesuai. 

Hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus I digunakan untuk perbaikan pada proses tindakan 

kelas di siklus II. Upaya perbaikan tersebut pada siklus II, diantaranya sebagai berikut. 1) 

penyempurnaan kembali isi dari RPP,  2) guru bersama peneliti perlu rekoordinasi terkait rubik 

penilaian, 3) selama kegiatan pembelajaran guru bersama peneliti bersepakat memberikan materi yang 

mengandung banyak pertanyaan bagi peserta didik. Agar tidak mengalami masalah pengaturan 

penggunaan waktu belajar, maka alokasi waktu untuk setiap tahap diatur lebih proporsional mengacu 

pada aktivitas belajar yang dilakukan. Selain itu, kasus, permasalahan, dan fenomena yang dilibatkan 

dalam pembelajaran siklus II dipilih dan disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia pada setiap 

pertemuan. Hasil observasi pada Refleksi, Siklus I dan Siklus II di sajikan dalam taabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil pemahaman soal cerita Refleksi, Siklus I, dan II  

 
Deskripsi Hasil Belajar 

Refleksi awal Siklus I Siklus II 

Rata Rata 61,2 73,0 81,0 

Nilai Terendah 20 40 52 

Nilai Tertinggi 81 91 90 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan, dapat di ketahui bahwa hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran Matematika melalui penerapan media pembelajaran LKPD berbasis etnomatematika 

mengalami peningkatan. Rata rata peserta didik meningkat mulai dari refleksi awal sebesar 61,2 dengan 

perolehan nilai tertinggi 81dan nilai terendah 20 menjadi 73,0, dengan perolehan skor tertingi 90 dan 

terendah 40 pada siklus I meskipun, belum sesuai dengan KKM yang telah di tentukan saat siklus II 

mengalami peningkatan yakni 81,0 dengan perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 52. 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa peserta didik yang lolos KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) pada refleksi sebanyak 4 peserta didik dari seluruh jumlah peserta didik dengan prosentase 

17%. Pada siklus I terjadi peningkatan sebanyak 33,3% yang terdiri dari 8 peserta didik yang lulus 

KKM. Pada siklus II terjadi peningkatan mencapai 81,0% yang terdiri dari 19 peserta didik yang telah 
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lulus KKM. Pencapaian pemahaman soal cerita dan hasil belajar pada siklus II sudah mencapai indikator 

keberhasilan karena peserta didik mengalami ketuntasan individual ≥ 75. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Novi Andriyani, dkk (2020) penerapan model pembelajaran PBL berbantuan LKPD 

dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik refleksi mendapatkan hasil 53%, pada 

siklus I mengalami peningkatan sebesar 72% dan pada siklus II sebesar 86%. Hal ini ditunjukan dengan 

antusias siswa selama mengikuti pembelajaran yang ditunjukkan peserta didik selama proses 

pembelajaran, kemandirian, dan hasil belajar peserta didik dalam mengerjakan LKPD. Hasil observasi 

refleksi, siklus I dan siklus II di sajikan dalam diagram batang berikut. 

 

 

Penggunaan media pembelajaran LKPD dapat membuat pemahaman terhadap peserta didik 

terutama pada pembelajaran Matematika materi satuan baku, selain itu penggunaan lembar kerja peserta 

didik juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik hal ini di dukung oleh pendapat Suherman dkk 

(2018) yang mengungkapkan bahwa dengan adanya LKPD peserta didik termotivasi belajar nya 

sehingga menimbulkan rasa minatnya untuk belajar dan memahami soal soal. Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian (Arafah dkk, 2012: 2) dengan adanya LKS maka akan terbentuk interaksi yang efektif 

antara peserta diidk dengan guru, sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 

peningkatan prestasi belajar. 

Bila ditinjau dari hasil observasi, pemahaman dan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Matematika melalui media LKPD berbasis kearifan lokal mengalami peningkatan pada 

setiap siklusnya. Pada refleksi, siklus I dan siklus II persentase rata-rata keaktifan peserta didik pada 

refleksi sebesar 61,2  dan 73,0 pada siklus I dan 81,0 pada siklus II termasuk dalam kategori sangat baik. 
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SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa: 1) LKPD 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Sebelum mengunakan LKPD tahap 

refleksi peserta didik di berikan soal akan tetapi hasil rata rata nya masih di bawah KKM yang telah di 

tentukan yakni 61,2 akan tetapi setelah di berikan LKPD pada siklus I peserta didik mengalami 

peningkatan nilai dari refleksi walaupun masih di bawah KKM yakni 73,0 dikarenakan peserta didik 

kurang aktif dalam proses pembajaran dan guru hanya menerangkan saja tanpa memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya selain itu guru saat menerangkan tidak sesuai dengan RPP, 2)  Pada 

saat siklus 2 guru dan pengamat sudah memperbaiki kekurangan pada siklus I perbaikan dari kekurangan 

di siklus I menambah semangat peserta didik dalam proses pembelajaran dan mengerjakan soal. Hasil 

pada siklus 2 ini peserta didik mengalami peningkatan dalam pemahaman dan pengerjaan soal cerita 

dengan rata-rata 81,0 melebihi KKM dan mengalami peningkatan dari siklus I. 

Peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 1) bagi pihak sekolah hendaknya 

memberikan bimbingan kepada guru untuk menerapkan LKPD berbasis etnomatematika sehingga dapat 

menciptakan pemahaman peserta didik serta dapat melestarikan budaya local,  2) bagi guru hendaknya 

menggunakan LKPD sebagai buku pedoman dalam aktivitas mengajar setiap hari nya, 3) bagi peneliti 

selanjutnya  dapat  melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait penerapan LKPD berbasis 

etnomatematika agar dapat di kembangkan lebih lanjut supaya dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. 
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